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ABSTRAK 

 

(Lila Putrisia Dewanti. 26040120140063. Kandungan Logam Berat Pb 

(Timbal) Pada Kerang Hijau (Perna viridis) : Sebagai Bioindikator Pencemaran 

Di Perairan Kaliori Rembang Jawa Tengah. Ita Widowati dan Hadi Endrawati). 

Penelitian ini berjudul "Kandungan Logam Berat Pb (Timbal) Pada Kerang 

Hijau (Perna viridis) : Sebagai Bioindikator Pencemaran Di Perairan Kaliori 

Rembang Jawa Tengah" bertujuan untuk mengetahui keberadaan logam berat 

timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) sebagai indikator pencemaran di 

perairan Kaliori Rembang, Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei dengan teknik random purpose sampling, pengambilan data kerang 

hijau dengan cara handpicking dan sampel sedimen metode gravity core. Hasil 

yang menunjukkan perairan tersebut sudah tercemar didapatkan dari 3 stasiun 

dengan lokasi pemukiman warga, menjorok ke laut dan dermaga. Nilai yang 

didapatkan dari ketiga stasiun tersebut dari hasil kerang hijau adalah 22,4 mg/Kg, 

14,3 mg/Kg, dan 13,9 mg/Kg, sedangkan dari hasil sedimen yaitu 22,40 mg/Kg, 

13,47 mg/Kg, dan 31,26 mg/Kg. Nilai parameter kualitas yang didapatkan untuk 

parameter suhu 35,9 – 37,7oC, parameter pH bernilai 8 – 8,3, parameter DO 

bernilai 7,91 – 15,41 ppm, hasil pengukuran salinitas yaitu 33 – 35 ppt, dan 

parameter kecerahan yaitu 25,25 – 32 cm. Selain itu, terdapat hasil berdasarkan 

pembacaan perkiraan asupan harian (EDI) yaitu Stasiun 1 sebesar 0,0134 

mg/kg/hari, pada Stasiun 2 sebesar 0,0085 mg/kg/hari, kemudian pada Stasiun 3 

bernilai 0,0083 mg/kg/hari, nilai bahaya target (THQ) yaitu pada Stasiun 1 adalah 

3,6716, Stasiun 2 nilai THQ sebesar 2,3439, pada Stasiun 3 sebesar 2,2783. Nilai 

ECR logam berat timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) pada Stasiun 1, 

Stasiun 2 dan Stasiun 3 berturut-turut adalah 4,6 × 10-5; 2,9 × 10-5; dan 2,9 × 10-5. 

Sebagai bioindikator pencemaran lingkungan kerang menyaring makanannya dan 

kemampuannya mengakumulasi kontaminan. 

Kata kunci: Bioindikator; Kandungan logam berat; Kerang hijau; Sedimen  
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ABSTRACT 

(Lila Putrisia Dewanti. 26040120140063. Kandungan Logam Berat Pb 

(Timbal) Pada Kerang Hijau (Perna viridis) : Sebagai Bioindikator Pencemaran 

Di Perairan Kaliori Rembang Jawa Tengah. Ita Widowati and Hadi Endrawati). 

This study entitled "Heavy Metal Content of Pb (Lead) in Green Mussels (Perna 

viridis): As Bioindicator of Pollution in Kaliori Waters, Rembang, Central Java" 

aims to determine the presence of heavy metal lead (Pb) in green mussels (Perna 

viridis) as an indicator of pollution in Kaliori waters, Rembang, Central Java. 

The research method used was survey with random purpose sampling technique, 

green mussel data collection with handpicking method and sediment sample with 

gravity core method. The results that showed the waters were polluted were 

obtained from 3 stations with the location of residential areas, overhanging the 

sea and docks. The values obtained from the three stations from the results of 

green mussels are 22.4 mg/Kg, 14.3 mg/Kg, and 13.9 mg/Kg, while from the 

sediment results are 22.40 mg/Kg, 13.47 mg/Kg, and 31.26 mg/Kg. The quality 

parameter values obtained for temperature parameters are 35.9 - 37.7oC, pH 

parameters are 8 - 8.3, DO parameters are 7.91 - 15.41 ppm, salinity 

measurement results are 33 - 35 ppt, and brightness parameters are 25.25 - 32 

cm. In addition, there are results based on the estimated daily intake (EDI) 

reading, namely Station 1 of 0.013401379 mg/kg/day, at Station 2 of 0.008555345 

mg/kg/day, then at Station 3 is 0.008316034 mg/kg/day, the target hazard value 

(THQ) is at Station 1 is 3.6716, Station 2 THQ value of 2.3439, at Station 3 of 

2.2783. The ECR value of heavy metal lead (Pb) in Green mussels (Perna viridis) 

at Station 1, Station 2 and Station 3 were 4.6 × 10-5; 2.9 × 10-5; and 2.9 × 10-5, 

respectively. As bioindicators of environmental pollution, mussels filter their food 

and their ability to accumulate contaminants. 

Keywords: Bioindicator; Green mussel; Heavy metal content; Sediment 
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